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51  Keslmpulan
Proses implementasi Environmental Visual Effects (VFX) pada film animasi
3D "The Last Simulation" telah berhasil diselesaikan melalui alur kerja produksi
yang terintegrasi, meliputi simulasi fluida kompleks menggunakan EmberGen
untuk efek ledakin (eplosion) dan gelombang kejut (shockwave), serta
peman Fanlﬂﬁﬂiﬂl!'pﬁmkﬂ ﬁnmwsaium! di m:mtuk elemen debu,
Jejak asap (smoke mﬂ'_l-llmm distorsi panas (et ha=). Penerapan metode
: . pencabayaan harsh lighting dengan intensitas tinggi telah
thﬁ ﬁimf' dalam Ihemhﬂ.ng'l.m kedalaman atmosfer gurun }ung terik dan
imiersif, serta nampu merespons interaksi fisik antar a&ﬂmmm dmga.n
kemm visual film.

. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang melibatknn enam
'nfhponﬂm ‘ahli proktisi profesional, implementasi Environmental VFX secara
keseluruhan memperoleh mdeks persentase sehesar 72 iﬁyang uwuqnpaﬂmmra
pada kategori "Baik”. Hasil analisis perbandingan menus _

Valumeric Fne menjadi poin pertanyaan terbaik dengan puﬁ:q:l!.lnnih:lr B3.33%
lﬂmm g ktikan efektivitas teknis volumetrik dalam memberikan
dimensi pada ruang hampa di latar gurun. Sebaliknya, aspek Smoke Traul menjadi

poin terendah dengan indeks 56.,66%, yang mlﬂmnn bahwa meskipun
secara fungsional sistem tel.uhlerhuku bggnlﬁu m#;n hoard, namun masth

terdapat aspek teknis dan estetika pada dinamika asap yang memerfukan optimasi
lebih lanjut untuk mencapai standar kualitas visual yang lebih tinggi.
52 Saran

Berdasarkan selurub tahapan penelitian dan proses evaluasi yang telah
dilaksanakan, peneliti merumuskan beberapa saran strategis untuk pengembangan
karya maupun penelitian di bidang VFX selanjutnya. Pertama. terkait aspek teknis
compositing, disarankan bagi peneliti  berikutnys untuk lebih mendalami
pengpunaan teknik digital compositing yang lebih kompleks, seperti penerapan
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masking feather dan koreksi wamna (color correction) vang lebih telin guna
memastikan integrasi antara elemen simulasi dengan footage utama terlihat lebih
halus dan tidak menyerupai “tempelan” visual. Kedua, penelitian mendatang perlu
memberikan perhatian lebih pada akurasi fisika pergerakan partikel, khususnya
padproses disipsiasap foket agar el pergorskan yang e organi s




	Bab 5_22.82.1384_2026-06-05_172752_001.pdf (p.1)
	Bab 5_22.82.1384_2026-06-05_172752_002.pdf (p.2)

